. LEMBARAN DAERAH
) KABUPATEN DAERAH TINGKAT II KARAWANG ?

No. 15 19 98 SERI :

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGRAT IT KARAWANG
NOMCR : 2 TAHUN 1998
TENTANG

PAJAK PENGAMBILAN DAN PENGOLAHAN BAHAN GALTAN
GOLONGAN C

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 4 J
4
BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT IT KARAWANG .

Menimbang : a. bahwa berdasarkan pasal 2 ayat (2) huruf f Undang- R
undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan ]
Retribusi Daerah, maka pajak pengambilan dan =
pengolahan bahan galian golongan C merupakan jenis 1
pajak daerah tingkat II; ‘

b. bahwa untuk memungut pajak sebagaimana dimaksud
pada huruf a perlu ditetapkan dengan peraturan
daerah.

Mengingat : 1. Undang- undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pemben-
tukan Daerah- daerah Kabupaten Dalam Lingkungan
Propinsi Jawa Barat (Berita Negara Tahun 1950);

S

2. Undang- undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-
pokok Pemerintahan Di Daerah (Lembaran Negara Tahun
1974 Nomor 38, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3037)¢

3. Undang- undang Nomor 17 Tahun 1997 tentang Badan
Penyelesaian Sengketa Pajak (Lembaran Negara Tahun
1997 Nomor 40 Tambahan Lembaran Negara Nomor 3684);
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4. Undang- undang Nomor 18 Tahun 1297 tentang Pajak o~
Daerah dan Retribusi Daerah {(Lembaran Negara Tahun 4
1997 Nomor 41 Tambahan Lembaran Negara Nomor 3685); 4}
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oo Ungang-undanyg Nomor 19 Tahun 1997 tentang Penagihan
Fajan dengdan Sural Paksa (Lembaran Negara Tahun
P54/ Nowor 47 Tawbahan Lembaran Negara Nomor 3686);

a. rFeraiutan Pemeranibah Nomor 19 Tahun 1997 tentang
Falak deran (Lembaran Negara Tahun 1997 Nomor 54
CambanAan LembAaran Negara Nomor 3686);

f. o nepuliusdan Menler: Dalam Negeri Nomor 84 Tahun 1993
ieniang Benluk Feraburan Daerah dan Peraturan
tiaeiAan Perubdahian;

G, mepuiusan Menitery Dalam Negeri Nomor 170 Tahun 1997
PeniAng Pedoman Tata Cara Pungutan Pajak Daerah;

Y. Repuiusan Menler) pDalam Negeri Nomor 171 Tahun 1997
i eilbdng Prosedur Penuesahan Peraturan Daerah
enlang Pajak llaerah;

1. meputusan Menieri Dalam Negeri Nomor 172 Tahun 1997
ielany Kriieria Wajib Pajak Yang Wajib Menveleng-
Uaidkan Pembukuan dan Tata Cara Pembukuan;

bi. hepulusan Mentera: Dalam Negeri Nomor 173 Tahun 1997
iealang Talta Cara Pemeriksaan di Bidang Pajak

At At

i /4. Perdiurdan ilrerah  Kabupaten Daerah Tingkat 11
haiAwang  Nowor 10 Tahun 14988 tentang Penunjukan
Penytdik Peygawal Negeril Sipil vang Melakukan Penyi-
Gikalr terhadap Perdburan Daerah yang Memuat Keten-
tiidan Frdand,

eiuan Ferseiujuan Uewdn Perwakillan REakyal Daerah
nabupaien bDaerah Tingkal 1T Karawandg

M MUTUSKAN
AeieapRan C PraalUcAN DARRAH KABUPATEN DAKRAH TINGKAT 11 KARAWANG
TRHTANG PAJAK PENGAMBILAN DAN PENGOLAHAN BAHAN GALTAN

i AN OO

BAB 1T
KETENTUAN UMUM
Pagal 1

tiet A PelAaiuran daerabh ini vanog dimaksud _denocan

A. udAmtal Adalan Kaobupatbten Daerah Tinokab 11 Karawano;
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Femer 1nlan Uaerah adaiah Pemerintah Kabupaten Daerah
CHuUKkal L1 raldwdnd;

RupAal L Repaia  Daerah  adalan  Bupatl Kepala Daerah
PR AL Ll KAl AwdAnd

ilifas Pepdapailan Daeran adalah Dinas Pendapatan Daerah
fravupdlen uaerall Taingkat i1 Karawang;

Frjak Penuambllan dan Pemanfaatan Bahan Galian Golongan
GoyAang selanguinya disebul Pajak adalah pungutan daerah
dlas pengamb lan dan pengolahan bahan galian colongan C;

AaiAl Galtan Golongan C adalah bahan galian golongan C
sebagatmwana dimaksud dalam peraturan perundang-
A lUAn ¥Yand bDeriaku;

fhispiGibAasy vahan galian goliongan ¢ adalah pengambillan

BAatian gdalidn goilondan O dari sumber alam di dalam dan
aleau permakdaqan bums unbuk dimantaatkan;

S AL Pepner s bahuan Pajak Daeran yang disingkat  SPTPD
Adalan surdi yang digunakan oleh wajib pajak untuk
el aporkan perhibunygan dan pembayaran pajak yang
iEfhUidny menurul peraturan perundandg- undangan
M A JAaRkall daeg di’l}

Suiai sSeiloran Pajak Daerah yang selanjutnya disingkat
narl auslab surail yang digunakan oleh wajib pajak untuk
melakukdan pembayaran altau penyetoran pajak yvang
ieliuianyg ke Ras Daerah atau ke tempat lain vanag
iielapkan oieh Bupat) Kepala Daerah;

SuEal neieiapan Pajak Daerah yang selanjutnya disingkat
ShED o adalah suralt keputusan yvang menentukan besarnya
it ain pa Ak yang terhubtang;

AU Al reielapan Palak Daerah Kurang Bavar vang
seianjulnya disingkalb SKPDKB adalah surat keputusan
ANy wmeneniukan besarnya jumiah pajak vang terhutang,
yany terbubang, Jumiah Kredii pajak, jumlah kekuranagan
peibaydr A poKok  pajgak, besarnya sanksi administrasi
dAth ukidl yang mAasin narus dibavar;

AurAl Keleiapan Pajak bDaerah Kurang Bayar Tambahan vang
seianjuinyas disingkalt SKPDKBT adalah surat Kkeputusan
yAny medeniukan Lambahan Aatas besarnya jumlah pajak
yany ielalh dilelapkan;
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}_J.

Aural Relelapan Pajak Daeranh Leblth Bayar vang
meidpniuinyd disingkal SKPDLB adalah surat keputusan
yoany wenentukan jumiah kelebihan pembayaran pajak
waiena Jumlan Kredii pajak lebih besar dari pajak vano
iEfhulany aiau Lldak seharusnya terutang;

Sl al peleiAdpan Pdjak bDaerah Nihil  yang selanjubnya
Gamiigkal SKRPDN adalah sural keputusan yang menentukan
endatnya Jumlah pajak yang terhutang sama besarnya
Uwtigais jumiain Kredii pajak, atau pajak tidak terhutang
Al mlAg Liaak seharusnya terubang;

S fauthian Pajak Ddaeran yano selanjutnya disingkat
SVPLL adabal sural unbuk melakukan tagihan pajak atau
Satns o Adminesticas) berupa bunga dan atau denda;
nAn uaeran adaiah kas  Pemerintah  Kabupaten Daerah
finukal 11 Karawang pada Bank Jabar cabang Karawang.
BAB 17
NAMA , OBYRK [DAN SUBYEK PAJAK
Pasali 2
iengan  nama Pajak Pengambllan dan  Pengolahan Bahan
GaiaAan Goulopgan C dipungul pajak atas eksploitasi
Vandn yaitan golongan C

Gbyek pAtak ddalan ekspioilasi bahan galian golongan C;

mAfian Ual 4o golongan ¢ sebagaimana dimaksud ayat (2)
LAasdi a0 el ipuio

A4, ABLES; r. Mika;

G. o RAlu buins; s, Marmer;

L omAl g Melenuall permala; L. NiLral;

U, Balu kapur; u, Opsidien;

L BALL ALUNY ; v. Oker;

FooRALU permAld; w. Pasir dan kerikil;
G. BeHLOnL; Xx. Pasir kuarsa;

f. olamid; y. Perlit;

. Feidsparn: Z. Fhospat;

4. Gdaram batu {(halitej; aa, Talk;
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K. GrAatit; ab. Tanah serap;
bLoarAnid ac, Tanah diatome;
m, P ad, Tanah liat;
. RAiRIL] ae. Tawas;
O, Raolin; at. Tras;
B, veusil; Aag, Yarosif;
4. Magnesii; ah. Zeolit.
Pasai 3

subyek pagak  adalah orang pribadi  atau badan vyang
mepuekspioliasl alau mengambil bahan galian golongan C;

wa jib pdagak  adalah orang pribadil atau badan yang
Wenye ieigyarakan eksploitasi bahan galian golongan C,

BAB 111
ARAK PENGKNAAN DAN TARIP PAJAK
Pasal 4

rABAT penuenaan  pajak adalah nilai jual hasil
whkEspiolidst banan gailan golongan C.

Wiial  Jual sebagdaimana dimaksud ayat (1) pasal ini
Gipiiuny denvan mengalikan volume/ tonase hasil
ersUiGILASt denuan niial pasar atau harga standar
masiny= masing jenis bahan galian golongan C;

Wiialr pasar sebagdimana dimaksud avat (Z) pasal  ini
pata masing- masing jenis bahan galian golongan C
diielapkan secara periodlk oleh Bupati Kepala Daerah
sesudl denuan harga rata- rata vang berlaku di lokasi
sELenpAl

MAarga sianddard sebagaimana dimaksud ayat (2) pasal ini

Gileiapkan oleh insiAans) vang berwenang dalam bidang
perdmbangan bahan galian golongan C,

Pasai 5

iat ip pagak diletapkan sebesar 20 % (dua puluh persen).




BAB iV

WilLbAYAH PEMUNGUTAN DAN CARA
PERHITUNGAN PAJAK

Pasal b
)V} Fajak yany iterutang dipungut di wilayah daerah;

{4 ) Besdfiya  pajak Lerhubtang dihitung dengan mengalikan
iatat pajak sepagailmana dimaksud pasal 5 dengan dasar
pEnyeiAdl LA Jak sebdagaimana dimaksud dalam pasal 4.

BAB V

FASA FAJAK . PAJAR TERHUTANG DARN
SURAT PEMBERITAHUAN

Pasal 7
Mana pajak addiai jandka waktu yang lamanya 1 (satu) bulan
Pl W e,
Pasal 8
FAjak ieruidng  daiam masa pajak terjadi  pada saat
Keyiaian ekspiotbast bahan galian golongan C dilakukan.
Pasal 9

(i} Setiap wa il pajak diwAajibkan mengisi SPTPD.

(o) mETFD sebagdalmana dimaksud ayat (1) pasal ini, harus
diast dengan jelas, benar dan lenukap serta ditanda-
fanygans olen wa)lb pajak atau kuasanva;

{2y STPD sebagarmana dimaksud ayat (1), harus disampaikan
Kepana Repaia Daerah selambal-lambatnya 15 (1lima

e ias ) hidr seielah berakihlrnya masa pajak;

L&) meniuk,  is) a4l LAala cara pengisian SPTPD ditetapkan
Gieh Bupdil Kepaia Daerah,
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BAB Vi
VATA UARKA PERHITUNGAN DAN PENETAPAN PAJAK
Pasai 10

nedGandl kan  J[PTED sebagalmana dimaksud pasal 11 avat
(1) Bupal: Kepala Daerah menetapkan pajak terutang
denuan menerblikan SKPD;

Apabin ta SKPD sebauvalmana dimaksud ayat (1) tidak atau
kit any dibayar seielah lewat waktu paling lama 30
Lidua puiui) hary sejak SKPD diterima, dikenakan
BAalks L Adminisiras) berupa bunga sebesar 2% (dua
persen) sebulan dan ditagih dengan menerbitkan STPD.

Pasal 11

WAl pajdk ydng membayar sendiri, SPTPD sebagaimana
Gamaksud pAasai 10 ayal (1) digunakan untuk menghitung,
wemperintiungkan dan meneiapkan pajak sendiri yang
Perul Ay,

batam  gangka  wakibu 5 (lima) tahun sesudah saat
LesalAnUnyd paldak, Bupall Kepala Daerah dapat
hieler DLLKAN

A. BRFIURR;
. SR FURE;

(i, SRAFINN.

ShFIRR  sSebAgdtmana  dimaksud pada ayalt (2)  huruf a

b ber g LKAl

AL ALADL LA berdasarkan hasii pemeriksaan atau
neLerdnygan lain palak yang terutang tidak atau
kisrany  dibayar, dikenakan sanksi administrasi
Berupa bunda sebesdar /4 0% (dua persen) sebpulan
dintiunyg dars pajdak yang kurang atau terlambat
Glbaysr uniuk Januka wakbu paling lama 24 {dua
putul empat p bulan dihituny sejak saat terutangnya
*J-'idl-'!n .

L. o Apabia SETFO Lidak disampalkan dalam jangka waktu
yany diienlbukan dan fLelah ditegur secara tertulis,
dikeriakdan sAanksl administrasl berupa bunga sebesar
< #® (dua persen) sebuian dihitung dari pajak vang
Kurany atau leriambal dibayar untuk Jjangka waktu
Paiing iama /24 (dua pulub empat) bulan dihitung
sejak sadl ierulangnya pajak.

PP
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C.oApdaDl ia Kewdaiban mendisi  SPTPD  tidak dipenuhi
pAajak yany lterubtang dihitung secara jabatan dan
dikenakan sanksi administrasi berupa Kkenaikan
sEelbeBdal 5% (dua puluh lima persen) dari pokok
pagak diiambah sanksi administrasi berupa bunga
sebesar /% (dua persen) dihitung dari pajak vyang
KRurany 4alau terlambai dibavar untuk Jjangka waktu
patioy lama 24 (dua puiuh empat) bulan dihitung
se jak saal Lerutangnya pajak.

SRFURAT sebdaga tmana  dimaksud  ayat (2) huruf b
rierbiikan apabila ditemukan data baru atau data yang
memitia Delum Lerunukdp yany menyebabkan penambahan
Jumidi pajak yang (erutang, akan dikenakan sanksi
At nistras; befupa kenaikan sebesar 100 % (seratus
pErmen ) dare jumiah kekurangan pajak tersebut.

SAFGN sebagdtmana  dimaksud  pada ayat  (2) huruf c
Giterbilkan apabtla jumiah pajak yvang terutang sama
Oesarnya denuan jumlah kredit pajak atau pajak tidak
lerutany dan Lidak ada kredit pajak,

Aualii ba Kewd )i bdan membayar pajak terutang dalam SKPDKB
tian SAPUKHT sebagailmana dimaksud ayat (2) huruf a dan
it atiak atau Lidak sepenuhnya dibayvar dalam jangka
wAakiU Yyany Leiah ditentukan, ditagih dengan
mepernrlkan STPD ditambah dengan sanksi administrasi
perupa bunga £ % (dua persen) sebulan.

Feiiambaiian jumlal pajak vang terhutang sebagaimana di-
massud ayat (4) Lidak dikenakan pada wajib pajak
ApaD ia welaporkan sendiri sebelum dilakukan tindakan
bene s i kisdar,

BAB Vil
TATA CARA PEMBAYARAN
Pasal 12

FeiiiAayardn pajak dilakukan (i) Kas daerah atau  tempat
latn yany ditunjuk Bupali Kepala Daerah sesual waktu
¥audg Gl ukan el am SEFPIKRT dan AtAau SPTD,'

ApAab L la pembdyaran pajak dilakukan ditempat lain yang
GHLunJuK, asi ) penerimdan pajak harus disetor ke Kas

Aeran me lambal— lambatnya 1 X 24 jam atau dalam waktu
yanu giientukan oien Bupaibi Kepala Daerah.

Feumbayaran pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
Gail ayat (2) dilakukan denuan mengaunakan SSPD.
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Pasal 13
Fembdydran pajan harus dilakukan sekaligus atau lunas,

Aupaii hRepaia  Daerah  dapai  memberikan persetujuan
Kipadd wa g pdajak unbuk mengangsur pajak terutang
o dpam kurun wakitu Lertentu, setelah memenuhi
LeIsyaralan yany diitenbukan.

Alusuran  pembayaran pajak sebagaimana dimaksud pada
Ayai (s} hatus dilakukan secara bteratur dan berturut-
turul dengan dikenakan bunga sebesar 2% (dua persen)
sebulan dart Jumlan paiak vanag belum atau kurang
idaver .

Rupdi i Repaia  Daerah dapalb memberikan persetujuan
kReidatd wajibh pajak unbtuk menunda pembayaran pajak
sampal Dailas wakbu yang ditentukan setelah memenuhi
geisyaldlan yang diteniukan dengan dikenakan bunga 2 %
LA persenn) sebulian dari jumiah pajak vang belum atau
Kilfi ANy AiLDAayAr.

FRrsyaraitan untbuk dapat mengansur dan menunda
pvembaydran serla Lata cara pembayaran anagsuran dan
penunaadn sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat
(4 Grielapkan Bupal Kepala Daerah.

Pasal 14

ARG Ay peMbAYardan  pajak sebagaimana  dimaksud  dalam
fAsal 1o diberikan tanda bukbil pembavaran dan dicatat
G bain GUKL PEJieD LiAaAD;

Rerluk, Jents, 181, ukuran tanda bukti pembayaran dan
DKL PEOeD Tdan PAJAK sebadaimana dimaksud pada ayat
Vi) dyletapkan oleh Bupati Kepala Daerah.

RAB  VIilli
TATA CAKA PENAGTHAN PAJAK
Pasal 15
Sural leyuran atau surat peringatan atau surat lain
¥yANnUy sejenis sebdagal awal tindakan pelaksanaan

peasginan pajak dikeluarkan 7 (tujuh) hari sejak saat
dAalbun iempo penbaydaran,




(7} bAildam  jAanuka wakiu 7 (tujuh) hari setelah tanggal
B Al Leyuran di4au surat perinoatan atau surat lain
YAy sejenis, wajilb pajak harus melunasi pajak yang

teruLang,

L3} SsurAL Leguran, sural peringatan atau surat lain vang
sejenis sebagaimana dimaksud pada avat (1) dikeluarkan
wien pejabal .

Pasal 16

ApADl 1A Jumiah pajak yanyg masih harus dibayar tidak
Gidunasi daiawm jangka waktu sebagaimana ditentukan
UeiAam sut sl Leguran alau sural perngatan altau surat
A1 yanu sejenis, Jumiah pajak yang harus dibayar
ibaui b denudn suradi. paksa,

i) Fejdbal menerpilkan surat paksa segera setelah lewat
40 (Uua puiul sAaku) h4ari sejak tanggal suratb teguran
Aladu sulai peringatan atau sural lain yvang sejenis.

Pasal 17

Apdiiird  pajAak  yanyg harus dibayar tidak dilunasi dalam
JAURa wAkiu 4 K Z4 jam sesudah tanugal pemberitahuan
sUial padksa, pejabat segera menerbitkan surat perintah
e L aksdilakan penyliddn,

Pasal 18

seiwmbaln Uit lakukan penyibaan dan wajib pajak belum juga
Wi unas e uiany pdagaknya, setelanh lewat 10 (sepuluh) hari
S AR Lanyysl pelaksandan surat perintah melaksanakan
penyiladn, pejabal mengajukan permintaan penetapan tangagal
peielanyaln kepada rRanlor Lelang Negara.

Pasal 19
AeLelan pAanior belany Negara menetapkan hari tanggal, Jjam
e Lempal pelaksandan  lelAang, Juru sita memberitahukan
GEiidan sedeld secara Leciulls kepada walib pajak.

Pasai ZU
el gk, Jdenis ddan S0 Tormuilr vang  dipergunakan  untuk

pElaksAlddln genagithan pajak daerah ditetapkan oleh Bupati

Dmdd b Llaerl Al .
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BABE IX
FPHRNGURARGAN, KnKiNGANAN DAN PEMBEBASAN PAJAK
Pasal 21

L) Bupal s kepaia  daerah  berdagarkan  permohonan wajib
pdgak ddpdl omemberikan Keringanan, pengurangan dan
peEniLRDARALG DA Tdhk ;]

te) taia Carda  pemberian  Keringanan, pengurangan dan

pembebasan pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
pasal 1ni ditelapkan bupalbl kepala daerah,

BAB X

PAEA CARA PRMBETULAN, PEMBATALAN, PENGURANGAN KETETAPAN
LA PRNGHAPUSAN ATAU PERNGURANGAN SANKST ADMINISTRAST

Pasal 22

Ly Bupaid Kepaila Daerah karena Jjabatan atau atas
permohondn waiilb pajdk dapal

4. wembelulkdan SKPD alau SKPDKR atau SKPDKBT atau STPD
yany daiam penerbitannya terdapalb kesalahan tulis,
Kesalaan hibtung, dan atau Kekeliruan dalam
penerdpan peraturan perundang- undangan perpajakan

taet Al

0. wmembalaikan alau mengurangkan ketetapan pajak vang
LAk pEnAr;

C.omenygurdngkan aiau menghapuskan sanksi  administrasi
e upa bunga, denda dan kenalkan pajak yvang
ieruianyg daiam hal sanksi tersebult dikenakan karena
wEKNLiATAan walilh palak atau bukan karena
Kesdldildannys,

e Permononan pembetulan, pembatalan, pengurangan
kel @idpan dan pendghapusan atau pengurangan sanksi
admipisiras, alas SKPD, SKPDKB, SKPDKBT dan STPD
metiaud tiana dimaksud pada ayat (1) pasal ini harus
disdmpatlkan secara Lertuiils oleh wajib pajak kepada
RuUpAl | Repala Daeranh atau pejabat selambat- lambatnya
du (Liya pulun) hari sejak tanggal diterima SKPD,
AaRPiRA, SRKPURBT alau 8TPD dengan memberikan alasan
¥yAny jeids;

1i
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(%)

RupAdl | Kepald Daerain atau pejabat paling lama 3 (tiga)
Bidian sejak sural permononan sebagaimana dimaksud avat
\74) pPasal i1ny diterima sudah harus memberikan

Rl Al

Apabild selelian lewal wakiu 3 (tilga) bulan sebagaimana
GimAaksua Aayal (3) pasal 1ni Bupati Kepala Daerah atau
pe jabal Lidak memberikan keputusan, permohonan
pembeidian, pembatalan, pengurangan ketetapan dan
pengitapusdan alau pengurangan sanksi administrasi
dianuuap dikabulkan.

BAB Xi
KEBRRKATAN DAN BANDING
Pasal 23

wa il pajak dapal mendaikan keberalan hanya Kepada
nupal L Kepaia ilaerah atau pejabat yang ditunjuk atas

el P R F ]

A, DARF;

(N T N
. SRPIDRKBEY;
. aRPLULR;

2. SKPLUN.

Fermohonan keberatan sebavaimana dimaksud pada ayat
i) pAasal 1nl harus disampaikan secara tertulis dalam
baliasa [ndonesia paling lama 3 (tiga) bulan sejak
ldnuuyai SKPLD, SKFDKB, SKPDKBT, SKPDLB dan SKPDN
Gairierima wajllb pajak, kecuali apabila wajib pajak
dapal menunjukkan bahwa Jjangka waktu itu tidak dapat
vipenunl Karena kKeadaan di luar kekuasaannya;

rupAal ) RepAaia Daerah atau pejabat vang ditunjuk dalam
Janygka wakiu paling lama 12 (dua belas) bulan sejak
Lanyual sural permohonan keberatan sebagaimana
Grmdksud pada ayal (Z2) pasal 1ni diterima sudah
feinber PRAn Kepuibusan.

Apabiia  selelan  lewat waktu 12 (dua belas) bulan
BEGaUamana dimdaksud ayal (3) pasal ini Bupati Kepala
ilaeralh Alau pegabat yang ditunjuk tidak memberikan
Keput usan, permohondn keberatan diangoap dikabulkan.

La




L) Pengajuan keberatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
pasdal pny Lidak menunda kewajiban membavar pajak.

Pasal 24

(1) wWaiiis pPAjak  dapdal mendajukan banding kepada Badan
refyeiesalan Sengketla Pajak dalam janoka waktu 3
Lhigd) Buian selelah diterimanya kKeputusan keberatan.

L/} renyajuan bandind sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
pAasal 1ot Lidak menunda kewallban membayar pajak.

Pasal Zh

Al ia pendaiudn keberaban sebagaimana  dimaksud dalam
pandat 5 alau banding sebayaimana dimaksud pasal 26
peialburan gaerall ang dikabulkan sebagian atau seluruhnya,
KelehnAan peubayaran pajak dikembalikan dengan ditambah
LA LA Bunud sebesar /2 % (dua persen) sebulan untuk
pating iama 24 (dua pulubh empat) bulan.

BAR XI1]
FRNGEMBALIAN KELKBIHAN PEMBAYARAN PAJAK
Pasal Z6

(i) WAagib pagak dapal mengajukan permohonan pengembalian
kelenihan pembayAaran pajak kepada Bupati Kepala Daerah
Atdal pejabal yanyg dilunjuk secara tertulis dan menye-
DULKAL sekurAanu-kur4ngnyas o

A. Nama dan dlamat walib pajak;
. Tl sa Pd_}dlﬂ;
(. FAesarnyd Kelebilhan pembayaran pajak;

., Ajasan ANy jeids,

{3) Pupal i Aepdia baerah alau pejabal yang ditunjuk dalam
JAanuka wakiu paiing lama 12 {dua belas) bulan sejak
iR lmanya permobonan pengembalian kelebihan
peidyAaian pajak  sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
pasal iny parus memberikan Keputusan.

“; Apabl e meieian lewal waktu 172 (dua belas) bulan
sebagatmand dimaksud ayat (Z2) pasal ini Bupati Kepala
Ak Al AlAu pegabal yang ditunjuk tidak memberikan
kepuiusan, permohonan pengembalian kelebihan
peilibayara4n pdjqak dianggap dikabulkan dan SKPDLB harus
diierbiikan daiam Januka waktu paling lama 1 (satu)
mndn_:

| -
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BAB XIV
KETHENTUAN PIDANA
Pasal 29

Vi) WAdib pAalak yAny Karena Kealpaannva tidak menyampaikan
AFiPY alauy mengist dengan Lidak benar atau tidak
ielidkAap Alag melampirkan keteranuan yvang tidak benar
mefinyya wmeruygikan kKeuangan daeranh dapat dipidana
Geigan pidana kurungan paling lama & (enam) bulan dan/
Aiau denda paiing banyak 2 (dua) kalili jumlah pajak
YyAany Lerulang;

L4 ) Wajih  pagak yang dengan sengaja Lidak  menyampaikan
AFIPL dlau mengls) dendan Lidak benar atau tidak
imnukdy dlau melampirkan Kelerangan yang tidak benar
meihyga merugikan keuangan daerah dapat dipidana
dengdan  prdana Kurungan paling lama 2 (dua) tahun dan/
Atau dends paling bAanyak 4 {empat) kali jumlah pajak
yAanu ierulang,

Pasal 30

Pintak DiGana sebagdimana dimaksud dalam Pasal 29 ayvat (1)
et {24 ) peraluran daeran i1ni tidak dituntut setelah
We b AampatL jAanukd wakiu 10 (sepuluh) tahun sejak saat
ierulanynya pajak abtau berakhirnya masa pajak atau
URiARBLT YA DaAayglan Lahun pajak atau berakhirnya tahun
ih‘i_’ldK__.

BABR XV
P RENY I DI KARN
Pasai 31

L oFedAanal peddwd)l negert saipil di lingkungan Pemerintah
Aderah dibery wewenang sebagal Penyidik untuk
Wi Aakukan penytdikan taindak pidana di bidang
perpd jakan daerah sebagaimana dimaksud dalam Undang-
widany Nomor s Tanun 1481 tentanyg Hukum Acara Pidana;

L) wWewetany penyldik sebagaimana dimaksud ayat (1) pasal

1Ny AdAailAn
A, Menerma, Mencarl mengumpulkan dan meneliti
reierdnuan 4lau laporan berkenaan dengan tindak

piddna di birdang perpajakan daerah agar Keterangan
Aiall taporan Lersebut menjadl lengkap dan jelas;
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b, Meneiild, mepcart  dan  mengumpulkan keterangan
e ndeiial Orang pribadyr aiau badan tentang kebenaran
perpuatan yang diiakukan sehubungan dengan tindak
pitdnAa perpdaiakdn daeran Lersebut;

¢. HMeminla keierangan dan  bahan bukti dari orang

pribady atau badan sehubungan dengan tindak pidana
i bidany perpajakan daerah;

(. Memeriksd buku- buku, catatan- catatan dan dokumen-
dokumen lain berkenan dengan tindak pidana di
bidany perpajdakan daerah;

@, Meiakukan penggeledanan untuk mendapatkan bahan
bukii pembukuan, pencatatan, dan dokumen- dokumen
tatn, serta meiakukan penyitaan terhadap bahan
bukil Lersebul,

¥, Meminla bantuan tenaga ahli dalam ranaka
pelaksanaan tugas penyidikan tindak pidana di
bidany perpajakan daerah;

4. Menyuruh berhenli, melarang seseorang meninggalkan
ruangan atau Lempal pada saat pemeriksaan sedang
periangsuny dan memer1ksa identitas orang dan atau
doukumen yany dibawa sebagaimana dimaksud pada huruf
e;

(. Memolrel seseorang  yang berkaitan dengan tindak
Lidana perpajakan daerahn;

b Mewmangurl orang unlbuk didengar keterangannyva dan
Gdiper Iksd sebagal Lersangka ataun saksi;

4. Mengnentikan penyidikan;

K. Meiakukan aindakan lain vanu perlu untuk kelancaran
penytdikan tindak pidana di1 bidang perpajakan
Uaeran menurul hukum yang dapat dipertanggung-
Jawabikan;

Fenyrdik  sebagaimana dimaksud ayat (1) pasal ini
member tiahukan dimulainya penyidikan dan menyampaikan
asil penyidikannya kepada Penuntut Umum, sesuai
Genudan keienbuan yang diatur dalam Undang- undang
omor & Tahun 1981 Lentanyg Hukum Acara Pidana.




s BAB XVI
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 32
Felaksanaan peralburan daerah ini ditetapkan oleh Bupati
Kepala Daeran.
Pasal 33

Ferdburan daerah ini mulai berlaku pada tangagal
diundanagkan.

Agar supaya setiap orang dapat mengetahuinya,
memer 1ni.ankan pengundangan peraturan daerah ini dengan
penempaiannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten Daerah

findkai. i1 Rarawana.
Ditetapkan di Karawang
pada tanggal 23 Maret 1998
RWAN PRREWAKILAN RKAKYAT DAERAH BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT IT
RABUPATRN DATI 11 KARAWANG KARAWANG
Ketlua,
Cap. Thd. Cap. Ttd.
f. JAMAI, BAFIUDIN Drs. H. DADANG S MUCHTAR

Disahkan oleh Menteri Dalam Negeri dengan Keputusan Nomor
47/3.372-534 tanggal 17 Juli 1998,

virundangkan dalam Lembaran Daerah Kabupaten Daerah Tingkat
bi Rarawang Nowor 15/A/1998 tanggal 24 Juli 1998, Seri : A

A KARLS,
/{Wﬁ&%j& WILAYAH/ DAERAH
&/ TINGREE\IT KARAWANG
[ TOTRE T KARRWA
{E'SETf,ﬁv | >
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